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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik katarsis terhadap 
penurunan intensitas perilaku agresi siswa kelas IX di SMP Negeri 15 Bogor. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 15 Bogor pada bulan September- November 2013. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-eksperimen Design dengan desain eks-
perimen one-group pretest-posttest design. One-group pretest-posttest design yaitu eks-
perimen yang dilaksanakan dengan menggunakan satu kelompok penelitian dengan me-
lihat hasil pre dan post-test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX. Jumlah populasi 
sebesar 245 siswa dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 8 siswa. Pengu-
kuran penurunan intensitas perilaku agresi siswa sebelum dan sesudah pemberian treat-
ment katarsis dilakukan dengan pemberian instrumen perilaku agresi. Instrumen ini ber-
bentuk kuesioner tertutup dengan model skala Likert. Uji coba instrumen dilakukan ter-
hadap 68 rersponden untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil perhi-
tungan validitas menyatakan 60 butir item valid. Sementara itu, hasil perhitungan reli-
abilitas yang diperoleh berdasarkan perhitungan rumus alpha (α) sebesar 0.954. Teknik 
analisa data yang digunakan adalah Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil pengujian hipote-
sis menunjukkan bahwa diperoleh nilai asymp. Sig = 0,012 < nilai Signifikansi α (0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari penelitian ini 
bahwa terdapat penurunan intensitas perilaku agresi siswa secara signifikan pada siswa 
kelas IX di SMP Negeri 15 Bogor. 
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Pendahuluan
Beban	 dalam	 diri	 yang	 dialami	 pada	 sebagian	
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Terhalangnya	 keinginan	 tersebut	 akan	 memuncul-
kan	kemarahan.	Kemarahan	yang	tidak	dapat	dike-
luarkan	atau	diungkapkan	akan	menyebabkan	frus-
trasi.	 Frustrasi	 yang	 muncul	 menyebabkan	 sese-
orang	berperilaku	agresi	bila	orang	yang	menyebab-
kan	frustrasi	lebih	kuat	dari	dirinya.		
Oleh	 karena	 itu,	 dibutuhkan	 suatu	 wadah	 untuk	
mengeluarkan	 tekanan-tekanan	 yang	 ada	 dalam	 diri	
remaja	 agar	 kemarahan	 yang	 terdapat	 dalam	 dirin-
ya	dapat	dikurangi	dan	intensitas	perilaku	agresifnya	
dapat	diturunkan.	
Katarsis	 merupakan	 suatu	 pelepasan	 kemarah-
an	dengan	cara	yang	relatif	aman	untuk	menampil-
kan	 perilaku	 agresi,	 mengamati	 perbuatan	 agresi	




melalui	 teknik	 katarsis,	 rasa	 amarah	 dan	 frustrasi	
remaja	 dapat	 berkurang	 sehingga	 intensitas	 rema-




Rumusan	 masalah	 “Apakah	 terdapat	 penga-
ruh	 teknik	 katarsis	 terhadap	 penurunan	 intensitas	












Buss	 dalam	Tri	 Dayakisni	 (2003)	 mengklasifi-
kasikan	perilaku	agresi	menjadi	delapan	jenis	yaitu;	
agresi	 fisik	 aktif	 langsung,	 agresi	 fisik	 pasif	 lang-
sung,	 agresi	 fisik	 aktif	 tidak	 langsung,	 agresi	 fisik	
pasif	 	 tidak	langsung,	agresi	verbal	aktif	 langsung,	
agresi	verbal	pasif	 langsung,	agresi	verbal	aktif	 ti-
dak	 langsung,	 dan	 agresi	 verbal	 pasif	 tidak	 lang-

















Proses	 pelaksanaan	 katarsis	 dapat	 mengikuti	
langkah-langkah	berikut	:	
1)	 Individu	 dikondisikan	 dalam	 keadaan	 emosi	
yang	stabil	dan	sadar.
2)	 Individu	 dapat	 menjelaskan	 nilai,	 keuntungan	
dan	resiko	dari	perbuatan	agresi	yang	dilakukan
3)	 Individu	 diberikan	 penjelasan	mengenai	 tujuan	
dilakukannya	proses	katarsis	dan	pemilihan	me-
dia	yang	akan	digunakan




patan	 untuk	 mengeluarkan	 rasa	 marah	 melalui	
media	katarsis	yang	sudah	dipilih
6)	 Refleksi.	 Individu	 mengungkapkan	 perasaan-





sa	 agresi,	 pengungkapan	 kemarahan	 akan	mengu-




kemarahan	 dengan	 cara	 yang	 relatif	 aman	melalui	
menampilkan	 perilaku	 agresi,	mengamati	 perbuat-















lah	 populasi	 sebesar	 245	 siswa.	 Teknik	 pengam-
bilan	 sampel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	








siswa	 sebelum	 dan	 sesudah	 pemberian	 treatment 
katarsis	 dilakukan	 dengan	 pemberian	 instrumen	
perilaku	agresi.	 Instrumen	 ini	berbentuk	kuesioner	
tertutup	dengan	model	skala	Likert.	Uji	coba	instru-
men	 dilakukan	 terhadap	 68	 rersponden	 untuk	me-















































Grafik Pretest dan Posttest Perilaku Agresi Secara 
Keseluruhan
Setelah	 pemberian	 treatment	 katarsis	 selama	
1	 bulan	 kepada	 siswa,	 didapatkan	 perbedaan	 ha-
sil	 intensitas	perilaku	agresi	siswa	saat	pretest	dan	
posttest.	 Data	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 sebe-
lum	 diberikan	 treatment	 teknik	 katarsis	 (pre-test)	




(posttest),	 siswa	 cenderung	 berada	 pada	 intensitas	
perilaku	agresi	 rendah	dengan	 jumlah	7	siswa	dan	
siswa	 yang	memiliki	 intensitas	 perilaku	 agresi	 se-
dang	berjumlah	1	siswa.
Persentase	 hasil	 pretest	 dan	 posttest	 perilaku	
agresi	menunjukkan	bahwa	persentase	siswa	dengan	
intensitas	perilaku	agresi	tinggi	sebanyak	62,5%	tu-
run	 menjadi	 0%.	 Sementara	 itu,	 persentase	 siswa	
dengan	 intensitas	 perilaku	 agresi	 sedang	 sebanyak	
37,5%	juga	 turun	menjadi	12,5%.	Persentase	siswa	










Hasil	 penelitian	 berdasarkan	 uji	 hipotesis	 pun	
menunjukkan	 bahwa	 teknik	 katarsis	 berpengaruh	
terhadap	penurunan	intensitas	perilaku	agresi	siswa.	
Hipotesis	 menyatakan	 bahwa	 Ho	 ditolak,	 terlihat	
dengan	adanya	perbedaan	 intensitas	peilaku	agresi	
siswa	setelah	pelaksanaan	katarsis.




yang	 kurang	 baik.	 Katarsis	 membuat	 siswa	 men-
gungkapkan	 kekesalannya	 dan	 kemarahannya	 ke-
pada	agresor	(pelaku	perbuatan	agresi)	dengan	cara	
berteriak,	 memaki,	 melempar	 dan	 merusak	 benda	


























Hal	 ini	 dapat	 ditunjukkan	 dari	 beberapa	 siswa	
yang	 mengalami	 penurunan	 intensitas	 perilaku	
agresi	berdasarkan	aspek-aspek	indikator	yaitu	(1)	
indikator	 agresi	 fisik	 aktif	 langsung,	 siswa	 mu-
lai	dapat	menahan	diri	untuk	memukul	orang	yang	
membuatnya	 kesal,	 (2)	 indikator	 agresi	 fisik	 pa-






bal	 aktif	 tidak	aktif	 langsung,	 siswa	menahan	diri	
untuk	membicarakan	 orang	 lain	 dan	 (6)	 indikator	
verbal	pasif	tidak	langsung,	siswa	mulia	memberi-
kan	suara	dan	pendapat	dalam	musyawarah.
Meskipun	 demikian,	 terdapat	 dua	 indikator	
yang	tidak	mengalami	penurunan	frekuensi	(jumlah	
siswa)	secara	signifikan	yaitu	agresi	fisik	pasif	tidak	
langsung	 dan	 verbal	 pasif	 langsung.	 Siswa	 masih	
suka	menghindari	orang	yang	tidak	disukainya	dan	
tetap	diam	atau	menolak	berbicara	bila	sedang	kesal.	
Hal	 ini	dikarenakan	dua	agresi	 tersebut	 tidak	dapat	
dilampiaskan	dalam	katarsis	dan	kedua	jenis	agresi	
ini	 saat	 posttest	 memiliki	 intensitas	 perilaku	 yang	
paling	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 jenis	 perilaku	
agresi	lainnya.
Saat	 pelaksanaan	 katarsis,	 siswa	 lebih	 banyak	
melakukan	pelampiasan	dengan	mengeluarkan	ka-
ta-kata	 kasar,	 makian,	 teriakan,	 menendang	 dan	
memukul	 barang.	 	 Hasil	 tersebut	 dapat	 dijelaskan	







Penelitian	 ini	 juga	 membuktikan	 bahwa	 siswa	
perempuan	 bertindak	 lebih	 agresif	 dibandingkan	
dengan	siswa	laki-laki.	Dari	8	siswa	yang	memiliki	
perilaku	 agresi	 tinggi,	 6	 diantaranya	 adalah	 siswa	










karenakan	 perilaku	 agresi	 yang	 dilakukan	 lebih	
sering	berbentuk	perilaku	agresi	 tidak	 langsung	se-
perti	menyebarkan	rumor,	bergosip,	mengarang	ceri-
ta,	 dan	 lain-lain.	Tindakan	 seperti	 ini	memungkin-
kan	 agresor	 untuk	 menutupi	 identitas	 dirinya	 dari	
koban	 sehingga	membuat	korban	 sulit	menemukan	




rong,	 berteriak	 dan	mengejek.	Tindakan	 seperti	 ini	













seorang.	 Ekonomi	 yang	 terbatas	menimbulkan	 ra-
sa	frustrasi	dikarenakan	terdapat	kesenjangan	anta-
ra	harapan	dan	kenyataan	yang	dimiliki.	Siswa	yang	
berasal	 dari	 keluarga	 dengan	 ekonomi	 terbatas	 le-
bih	agresif	dibandingkan	dengan	siswa	yang	berasal	
dari	ekonomi	yang	berkecukupan.	
Katarsis	 dapat	 menurunkan	 intensitas	 perilaku	






objek	 pengalihan	 tersebut	 merupakan	 benda	mati.	
Energi	 dari	 rasa	 frustrasi	 yang	 dikeluarkan	 dalam	
katarsis	membuat	siswa	tidak	memiliki	energi	le-bih	




Hasil	 penelitian	 ini	 melengkapi	 hasil	 peneli-
















Katarsis	 dapat	 menurunkan	 intensitas	 perilaku	






objek	 pengalihan	 tersebut	 merupakan	 benda	mati.	
Energi	 dari	 rasa	 frustrasi	 yang	 dikeluarkan	 dalam	
katarsis	membuat	siswa	tidak	memiliki	energi	le-bih	
untuk	 berperilaku	 agresi	 terhadap	 orang	 lain.	 De-
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